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HALAMAN PERSEMBAHAN 

 

Karya ini penulis persembahkan untuk: 
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ABSTRAK 

 

Pengobatan dengan menggunakan al-Qur’an yang selama ini dilakukan secara 

langsung mengalami pergeseran praktik dengan memanfaatkan media sosial. 

akun  media sosial secara konsisten mengunggah vidio yang menunjukan 

penggunaan ayat-ayat al-Qur’an untuk praktik pengobatan. Penulis melihat 

problem akademik terkait fenomena pergesaran praktik pengobatan yang perlu 

dikaji. Berdasarkan problem akademik tersebut, penelitian iniu menawab tiga 

rumusan masalah yaitu: Bagaimana bentuk penampilan ayat-ayat pengobatan 

dalam akun @eriabdurohim di TikTok?, Bagaimana faktor yang mendorong 

penggunaan TikTok sebagai media penyampaian ayat pengobatan?, 

Bagaimana implikasi penggunaan TikTok sebagai media pengobatan 

menggunakan ayat-ayat al-Qur’an? Penelitain ini merupakan Library Riset 

yang menjadikan konten-konten penggunaan ayat al-Qur’an untuk pengobatan  

dalam akun @eriabdurohim sebagai sumber primer, dan tulisan yang 

berkaitan dengan tema sebagai sumber sekunder. Metode yang digunakan 

dalam pendekatan ini adalah metode dokumentasi, dimana penulis mencari 

data dari berbagai sumber baik sumber tertulis maupun secara online. Dalam 

membaca fenomena atau problem yang dikaji, penulis menggunakan teori 

Sosiologi pengetahuan : Ideologi dan Utopia yang digagas oleh Karl 

Manhheim bahwa tiada cara berfikir yang dapat dipahami secara memadai 

selama asal-usul sosialnya tidak jelas, ideologi ini juga berarti suatu ide 

pemikiran baru yang muncul dari kecenderungan pola seseorang. Dengan 

pembacaan teori Karl Mannnheim menunjukan bahwa adanya Ideologi pada 

Eri Abdurohim terhadap penggunaan media TikTok dalam praktik 

pengobatan. Temuan penelitian ini  menunjukan adanya pergeseran praktik 

pengobatan menggunakan  ayat-ayat al-Qur’an  yang selama ini dilakukan 

secara langsung bergeser dengan memanfaatkan media sosial TikTok, 

sebagaimana kekonsistenan pada akun @eriabdurohim dalam mengunggah  

vidio.   Kesadaran Eri Abdurohim dalam penggunaan teknologi dengan 

pemanfaatn media sosial, membentuk Eri Abdurohim dalam keaktifan 

memanfaatkan media sosial populer pada masanya dalam pembuatan konten 

tentang pengobatan. 

 

 

Kata kunci: Representasi, Ayat Pengobatan, Pengobatan al-Qur’an di 

TikTok 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB Menteri Agama 

dan dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158 Tahun 1987 dan 

0543b/U/1987, tertanggal 22 Januari 1988. 

 

A. Konsonan Tunggal 

 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf latin Keterangan 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 ba’ B Be ب

 ta’ T T ت

 ṡa’ ṡ es titik di atas ث

 Jim J Je ج

 ḥa ḥ ha titik di bawah ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż zet titik di atas ذ

 ra’ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش
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 ṣad ṣ es titik di bawah ص

 ḍad ḍ de titik di bawah ض

 ṭa’ ṭ te titik di bawah ط

 ẓa’ ẓ zet titik dibawah ظ

 Ain ‘ koma terbalik (di atas) ع

 Gain G Ge غ

 fa’ F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N N ن

 Wawu W We و

 ha’ H Ha ه

 Hamzah ’ Apostrof ء

 ya’ Y Ye ي

 

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap 

 

 متعقدّين

 عدّة

ditulis 

ditulis 

muta`aqqidīn 

`iddah 

 

C. Ta Marbutah di akhir kata 
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1. Bila dimatikan ditulis h 

 

 هبة

 جزية

ditulis 

ditulis 

hibah 

jizyah 

 

- (ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah 

terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya, 

kecuali bila dikehendaki lafal aslinya). 

- Bila diikuti dengan kata sandang "al" serta bacaan kedua itu terpisah, 

maka ditulis dengan h. 

 Ditulis karāmah al-auliyā كرامه الأولياء

 

2. Bila ta marbutah hidup atau dengan harkat, fathah, kasrah, dan dammah 

ditulis t. 

 

 Ditulis zakāt al-fiṭri زكاةالفطر

 

D. Vokal Pendek 

 

Tanda  Nama  Huruf Latin Nama  

 

 

kasrah 

fathah 

dammah 

i 

a 

u 

I 

a 

u 
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E. Vokal Panjang 

 

fathah + alif 

 جاهلية

fathah + ya mati 

 يسعى

kasrah + ya mati 

 كريم

dammah + wawu mati 

 فروض

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

Ā 

jāhiliyyah 

ā 

yas'ā 

ī 

karīm 

ū 

furūḍ 

 

F. Vokal Rangkap 

 

fathah + ya' mati 

 بينكم

fathah + wawu mati 

 قول

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

Ai 

bainakum 

au 

qaul 

 

G.  Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan Apostrof 

 

 أأنتم

 أعدت

ditulis 

ditulis 

a'antum 

u'iddat 
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 ditulis la'in syakartum لئن شكرتم

 

H. Kata Sandang Alif + Lam 

a. Bila diikuti huruf Qamariyah 

 

 القرأن

 القياس

Ditulis 

Ditulis 

al-Qur'ān 

al-Qiyās 

 

 

b. Bila diikuti huruf Syamsiyah ditulis dengan menggunakan huruf Syamsiyah 

yang mengikutinya serta menghilangkan huruf (el)-nya. 

 

 السماء

 الشمس

ditulis 

ditulis 

as-samā 

asy-syams 

 

I. Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat 

 

 ذوي الفروض

 أهل السنة

ditulis 

ditulis 

żawī al-furūḍ 

ahl as-sunnah 
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KATA PENGANTAR 

 بسم الله الرحمن الرحيم

 الحمد لله ربّ العالمين، الصلاة والسلام على أشرف الأنبياء والمرسلين وعلى آله وأصحابه أجمعين.

 

Tiada ada kata dan ungkapan hati yang lebih bernilai dari rasa syukur 

penulis kepada Illahi Rabbi atas taufiq, rahmat, hidayah, dan ‘inayah-Nya 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pengobatan dengan menggunakan al-Qur’an
1
 yang selama ini dilakukan 

secara langsung
2
 mengalami pergeseran praktik dengan memanfaatkan media 

sosial. akun  media sosial secara konsisten mengunggah vidio yang menunjukan 

penggunaan ayat-ayat al-Qur’an untuk praktik pengobatan. Eri Abdulrohim yang 

menggunakan QS. Al-Fatihah [1], QS. Al-Baqrah [2]: 285,286. QS. An-naml [27] 

30 sebagai pembuka aura dalam platform yang sama.
3
 Efektifitas pengobatan di 

media tidak menurunkan kemanjuran dari tujuan yang diharapkan didasarkan 

pada tanggapan para pengguna. Akun @syul609
4
, @user10146,

5
 

@ceche_vedhoric, dan @anurbutik merasakan efek yang sama dengan tujuan 

pembacaan ayat dalam video yang disebar melalui TikTok. 

Pemanfaatan TikTok sebagai media penyebaran hasil resepsi 

performative menunjukkan fungsinya sebagai pembentuk peradaban (media as 

environment). Menurut Winfried Schulz media mengubah jenis proses 

                                                           
1
Ruqyah Apabila Diartikan Dalsm Bahajsnsa Indonesia Adalah Jampi Atau Mantra. 

Kemudian Dikaitkan Dalam Proses Penyembuhna Yang Berbasis Islam, Makan Rukyah Sebagai 

Pengobatan Dan Penyembuhan Suatu Peyakit Yang Identifikasinya Pada Rana Rohani Melaluio 

Bimbingan Al-Quran Dan As-Sunnah, Dengan Kata Lain Dalam Prosesnya Adalah Degan 

Menggunakan Bacaan Ayat-Ayat Al-Quran Dan Do’a-Do’a Rasulullah (Susanto, 2014) 
2
 Alfiyah Laila Afiyatin, “Ruqyah Sebagai Pengobatan Berbasis Spiritual Untuk Mengatasi 

Kesurupan,” Hisbah: Jurnal Bimbingan Konseling Dan Dakwah Islam 16, No. 2 (2019): 216–26, 

Https://Doi.Org/10.14421/Hisbah.2019.162-09. 
3
 Https://Vt.Tiktok.Com/Zsrhxfmwr/  

4
 Adanya Efektifitas Pada Vidio Eri Abdulrohim Dengan Perasaan Ketenangan Hati 

5
 Adanya Efektifitas Pada Video Eri Abdulrahim Dengan Adanya Perbedaan Aura Wajah 

Yang Signifikan Dari Sebelumnya. 

https://vt.tiktok.com/ZSRHxFmWr/
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komunikasi dan interaksi manusia dengan menggantikan kegiatan social yang 

sebelumnya dilakukan secara tatap muka.
6
 Platform Tiktok digunakan sebagai 

mediator untuk menyampaikan narasi al-Qur’an dengan motif Implikasi tanpa 

mengguankaan struktur logis media secara paksa. Stig Hjarvard menyebut sebgain 

media seringkali merepresentasikan agama yang tidak berasal dari agama dan 

tidak memiliki kemiripan dengan makna dari teks-teks keagamaan.
7
 . 

Ketergantungan masyarakat terhadap logika media dalam praktik pengobatan 

menggunakan al-Qur’an membentuk alih fungsi ayat al-Qur’an. Identifikasi 

terhadap suatu keberhasilan Tiktok sebagai media pengobatan menggunakan al-

Qur’an menunjukan adanya suatu pergeseran fungsi ayat al-Qur’an.   

Kajian mengenai Tiktok yang berkembang saat ini berkisar dalam 

beberapa kecenderungan. Pertama, tiktok sebagai media dakwah.
8
 Menurut Ayu 

Febriana, kehadiran Tiktok dalam media sosial digunakan dalam penyampaian 

dakwah. Fitur musik yang terdapat dalam Tiktok menjadi pendukung sebagai 

pengiring dakwah dinilai mampu memberikan nilai lebih karena mampu 

menyentuh aspek afeksi dan atensi orang yang membaca maupun mendengar 

postingan video dalam Tiktok.
9
 Kedua, diskursus yang mengkaji dampak positif 

dan \egatif dari Tiktok terhadap perilaku keagamaan kaum milenial ditunjukkan 

                                                           
 

7
 Stig Hjarvard, “ The Medistisation Of Religion: Theorising Religion, Media And Social 

Change”, Culture And Religion 12, No. 2 (June 1, 2011): Hlm. 126 
8
 Sholihatul Atik Hikmawati & Luluk Farida, “Pemanfaatan Media Tik Tok Sebagai 

Media Dakwah Bagi Dosen Iai Sunan Kalijogo Malang”, Al-Ittishol: Jurnal Komunikasi Dan 

Penyiaran Islam, Volume 2, Nomor 1, 2021. 
9
 Ayu Febriana, “Pemanfaatan Tik-Tok Sebagai Media Dakwah; Studi Kasus Ustad 

Syam, Di Akun @Syam_Elmarusy”, Komunida: Media Komunikasi Dan Dakwah, Volume 11, 

Nomor 2, 2021, Hlm. 10.  
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oleh Nabila Ghaisani,
10

 Novita Dwina,,
11

 Luluk Madhani.
12

 Peran Tiktok sebagai 

multi media saat ini dapat memberikan dampak positif maupun negatif. Salahsatu 

dampak negatifnya adalah mediasi Tiktok sebagai hiburan seringkali 

menunjukkan perilaku yang melanggar etika sosial dan norma keagamaan.
13

 

Ketiga, Tiktok sebagai implikasi pembelajaran al-Qur’an. Kemajuan teknologi 

telah merubah otoritas pembelajaran al-Qur’an yang semula dilakukan secara 

langsung baik di masjid, mushola, atau majelis, kini pembelajaran al-Qur’an dapat 

dilakukan secara praktis melalui Tiktok.
14

 Tiktok juga turut berkontribusi dalam 

memberikan pemahaman al-Qur’an terkait cara membaca yang benar, beragam 

lantunan bacaan yang indah, serta kontekstualisasi terhadap makna al-Qur’an.
15

 

Kecenderungan yang ada tidak menunjukkan adanya fungsi ayat-ayat al-Qur’an 

yang diindakasi sebagai pengobatan melalui Tiktok.  

Hadirnya pengobatan al-Qur’an yang dimediasi melalui aplikasi Tiktok 

merupakan bentuk dari adanya peradaban baru dari media komunikasi. Peran 

                                                           
10 Nabila Ghaisani, “Pengaruh Penggunaan Media Sosial Tik Tok Terhadap Perilaku 

Keagamaan Remaja Di Kecamatan Blangkejeren”, An-Nadwah: Jurnal Dakwah Dan Sosial 

Kemasyarakatan, Volume 27, Nomor 2, 2021. 

11
 Novitsa Dwina, Dkk., “Dampak Aplikasi Tiktok Terhadap Perilaku Keagamaan 

Remaja Di Dusun Tugu, Desa Ngromo, Kecamatan Nawangan, Kabupaten Pacitan”, Academica: 

Journal Of Muldisiplanary Studies, Volume 5, Nomor 2, 2021. 
12

 Luluk Makrifatul Madhani, Dkk., “Dampak Penggunaan Media Sosial Tiktok Terhadap 

Perilaku Islami Mahasiswa Di Yogyakarta”, At-Thullab: Jurnal Mahasiswa Studi Islam, Volume 

3, Nomor 1, 2021. 
13

 Imamul Arifin, Dkk., “Kriteria Joget Tiktokyang Dianggap Wajar Dalam Perspektif 

Etika Publik Dan Norma-Norma Islam”, Al-Mutharahah:  Jurnal Pelitian Dan Kajian Sosial 

Keagamaan, Volume 19, Nomor 1, 2022. 
14

 Althaf Husein Muzakky, Dkk., “Resepsi Tafsir Q.S. Al-Mujadilah Di Tik-Tok Sebagai 

Upaya Edukasi Dan Pembelaan Hak-Hak Perempuan”, Smart: Jurnal Studi Religi Dan Tradisi, 

Volume 8, Nomor 1, 2022, Hlm. 3. 
15

 Mahbub Ghozali, Dkk., “Al-Qur’an (Re)Presentation In The Short Video App Tiktok: 

Reading, Teaching, And Interpretive”, Pertanika: Journal Social Sciences And Humanities, 2022, 

Hlm. 15. 
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Tiktok yang selama ini ditempatkan sebagai sarana yang mampu mengubah 

struktur sosial dan logika media sebagai prioritasnya dalam menyajikan konten 

rentan terhadap distorsi pemaknaan pesan yang terkandung dalam konten.
16

 

Sebagai media yang telah mentransformasi praktik pengobatan al-Qur’an, ayat-

ayat al-Qur’an yang dikemas dalam konten Tiktok tidak relevan dengan fungsi 

ayat. Ayat-ayat yang disajikan tidak sesuai dengan konteks, sehingga ayat-ayat 

tersebut kehilangan nilai kesakralan dari makna yang sesungguhnya. Meski 

demikian, efektifitas pengobatan al-Qur’an melalui Tiktok tidak menurunkan 

kemanjuran dari tujuan yang diharapkan, karena adanya dominasi reaksi makna 

dengan keyakinan para receiver. 

B. Rumusan masalah 

1. Bagaimana bentuk penampilan ayat-ayat pengobatan dalam akun 

@eriabdurohim di TikTok? 

2. Bagaimana faktor yang mendorong penggunaan TikTok sebagai media 

penyampaian ayat pengobatan? 

3. Bagaimana implikasi penggunaan TikTok sebagai media pengobatan 

menggunakan ayat-ayat al-Qur’an? 
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C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertuan sebagai berikut: 

1. Identifikasi bentuk penampilan ayat-ayat pengobatan dalam akun 

@eriabdurohim di TikTok 

2. Menganalisa faktor yang mendorong penggunaan TikTok sebagai media 

penyampaian ayat pengobatan 

3. Mengetahui implikasi penggunaan TikTok sebagai media pengobatan 

menggunakan ayat-ayat al-Qur’an  

D. Kegunaan Penilitian 

Adapun kegunaan penelitian ini sebagai berikut: 

1. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan warna baru dalam 

khazanah kajian Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir Khususnya mengenai diskuirsus 

antara al-Qur’an dan media. 

2. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi basis dari 

meningkatnya kesadaran masyarakat dan secara khusu para akademisi dam 

bidang kajian al-Qur’an mengenai praktik penggunaan al-qur’an di media.  

E. Kajian Pustaka 

Kajian tentang “Kredibility TikTok Sebagai Media Pengobatan Al-

Qur’an dalam Peradaban Islam Kontemporer” belum dikaji secara spesifik. Kajian 

sebelumnya yang berhubungan dengan penelitian ini dan memiliki persamaan 

variable memperlihatkan tiga kecenderungan: 
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1. Representasi Ayat-ayat Pengobatan 

Tren perkembangan dalam penafsiran dan penggunaan al-Qur’an di 

media yang tercermin dalam berbagai macam bentuk telah menarik perhatian para 

peniliti sebelumnya. Adanya penggunaan ayat-ayat pilihan yang digunakan dalam 

media pengobatan
17

 penggunaan bacaan ayat-ayat al-Qur’an dijadikan sebagai 

media penyembuhan penyakit dengan suatu metode penyembuhan Ruqyah 

Syar’iyyah
18

 yang dalam praktiknya dilakukan secara langsung. Representasi 

ayat-ayat al-Qur’an pada pengobatan dengan memberikan efek fisiolofis dan 

psikologis yakni menenangkan, meningkatkan kosentrasi, menyembuhkan 

berbagai penyakit serta meningkatkan intelegasi.
19

 

Kajian mengenai tren pengguana ayat-ayat al-Qur’an dengan 

menempatkan beberapa aplikasi yang menjadi tuang baru dalam penggunaan ayat-

ayat al-Qur’an sebagai objek matirealnya. Dalam kaijian living Quur’an 

penggunaan QS. Al-Fatihah yang digunakan sebagai media untuk pengobatan 

alternatif.
20

  Kecenderungan penelitian-penelitian sebelumnya menagcu pada 

penggunaan ayat-ayat al-qur’an sebagai praktik pengobatan yang dilakukan secara 

langsung.  

                                                           
17

Achmad Syauqi Afanzi, Penggunaan Ayat-Ayat Al-Qur’an Sebagai Obat (Studi Living 

Qur’an Di Ma’had Tahfidzul Qur’an Bahrusysyifa’ Bagusari Jogotrunan Limajang Jawa Timur) 

Tesis Program Studi Ilmu Al-Qur;An Dan Tafsir, Pasca Sarjana Uin Sunan Ampel Surabaya. 2018. 
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19

 Universitas Gadjah Mada Dkk., “Living Qur’an: Magic Dalam Tradisi Pengobatan Modern,” 

Jurnal Humanitas: Katalisator Perubahan Dan Inovator Pendidikan 7, No. 1 (30 Desember 

2020): 14–22, Https://Doi.Org/10.29408/Jhm.V7i1.3284. 
20

 Muhsin Alhaddar, “Penggunaan Surat Al-Fatihah Terhadap Pengobatan Alternatif 

‘Kajian Living Qur’an: Studi Kasus Pengobatan Para Ustadz Di Kota Palu,’” Al-Munir: Jurnal 

Studi Ilmu Al-Qur’an Dan Tafsir 2, No. 01 (1 Juni 2020): 147–87, Https://Doi.Org/10.24239/Al-

Munir.V2i01.50. 
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2. Kajian TikTok 

Keterkaitan antara media TikTok dan agama telah melahirkan kajian 

menarik pada penelitian sebelumnya. Tiktok menjadi media yang dimanfaatkan 

dalam menyampaikan pesan dakwah keoada masyarakat
21

 penambahan fitur 

menarik pada penyampaian media TikTok mampun menyentuh aspek efeksi dan 

atensi orang yang membaca maupun mendengar.
22

 Media TikTok memiliki 

berbagai macam  Variasi dan tujuan tertentu, Sebagian video menyampaikan 

tujuan keagamaan dengan penyampaian informasi semata, adapula yang bertujuan 

untuk mengiklankan produk untuk mendapatkan eksistemnsi dan popularitas.
23

 

Mahbub Ghazali dalam penelitiannya menunjukan bahwa TikTok merupakan 

mediator dalam mensosialisasikan konten terkait al-Qur’an khusunya dalam 

pengajaran al-Qur’an.
24

 

Tinjauan terhadap penelitian sebelumnya memperlihatkan adanya 

kemiripan karakter yang dapat dihubungkan dengan kajian al-Qur’an di TikTok. 

Hanya saja, penelitain sebelumnya tidak menempaykan adanya fenomena 

pengobatan al-Qur’an di TikTok. Penelitian sebelumnya cenderung mengkaji 

tentang dinamika kajian al-Qur’an ditiktok meliputi resepsi al-Qur’an pada konten 

                                                           
21

 Sholihatul Atik Hikmawati & Luluk Farida, “Pemanfaatan Media Tik Tok Sebagai 

Media Dakwah Bagi Dosen Iai Sunan Kalijogo Malang”, Al-Ittishol: Jurnal Komunikasi Dan 

Penyiaran Islam, Volume 2, Nomor 1, 2021. 
22

 Ayu Febriana, “Pemanfaatan Tik-Tok Sebagai Media Dakwah; Studi Kasus Ustad 

Syam, Di Akun @Syam_Elmarusy”, Komunida: Media Komunikasi Dan Dakwah, Volume 11, 

Nomor 2, 2021, Hlm. 10.  

23
 Inayatul Mustautina. Resepsi Al-Qur’an Pada Konten Qur’ani Di Aplikasi “Tiktok”. 

Tesis Prodi Magister Aqidah Dan Filsafat Islam. Uin Sunan Kalijaga Yogyakarta. 2021, Hal 23 

24
 Mahbub Ghozali, Dkk., “Al-Qur’an (Re)Presentation In The Short Video App Tiktok: 

Reading, Teaching, And Interpretive”, Pertanika: Journal Social Sciences And Humanities, 2022, 

Hlm. 1 
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Qur’ani di TikTok,
25

 Pemanfaatan TikTok sebagai media pembelajaran Makharij 

Al-Huruf. Kajian dakwah dalam media TikTok juga turut dibidik dalam penelitian 

sebelumnya yang berupaya menyajikan konten dakwah.
26

 

3. Kajian Akun TikTok 

Perkembangan teknologi informasi komunikasi melahirkan berbagai 

bentuk penelitaian  media sosial seperti mengkaji terhadap TikTok, sebagaimana 

kepopuleran berbagai macam kreatifitas pengguna TikTok dengan menyajikan 

berbagai konten bernuansa kehidupan sosial seperti konten berbagi, konteks 

komunikasi memanfaatkan media TikTok untuk mengajarkan beberapa peran 

penting termasuk mengenai kesan pada kreator.
27

 Selian itu kajin tentang 

pengelolan konten pada akun @iben_ma dengan pengemasan konten tang 

menarik sehingga mendaptan tersu respon positif dari para Viewrsnya.
28

 

Dari penelitain tantang akun TikTok,belum ada pembahasan mengenai 

penelitian pada akun TikTok @eriabdurohim, masih pada pembahasan dengan 

kecenderungan kreator pada akun tertenu secara umum.  Perharian penelitain 

sebelumnya mengarah pada konten yang bukan mengarah pada konten Islami, 

dalam penelitan sebelumnya memperlihatakan kegiatan sosial dan beberap 

kegiatan lainnya dalam konten TikTok. Hanya saja penelitian sebelumnya tidak 

                                                           
25

 Inayatul Mustautina, “Resepai Al-Qur’an Pada Konten Qur’ani Di Aplikasi ‘Tiktok’” (Tesis, 

Yogyakarta, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2021). 
26

 Yulia Nafa Fitri Randani Dkk., “Strategi Pemanfaatan Aplikasi Tik Tok Sebagai Media Dakwah 
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fokus pada akun yang merepresentasikan ayat pengobatan sebagaimana akun 

@eriabdurohim.  

Berbagai kecenderungan yang terlihat pada penelitaian sebelumnya 

belum ditemukan penelitian, yang mengkaji adanya representasi ayat pengobatan 

dalam media TikTok khususnya dalam akun @eriabdurohim. Akun ini menjadi 

akun yang konsisten dalam menyaajikan penggunaan ayat-ayat al-Qur’an sebagai 

media pengobatan. Dalam hal ini menunjukan adanya fenomena pergesaran 

pengobatan dari secara langsung pada penggunaan media, yakni TikTok. Hal 

tersebut berpotensi penggunaan media sosial TikTok sebagai media yang efektif 

dalam pengobatan. 
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F. Kerangka Teori 

Teori dalam penelitian sangat berguna dalam menjelaskan, menjelaskan 

dan memahami fenomena yang ditemui dalam temuan penelitian.
29

 Kerangka teori 

akan sangat membantu penulis untuk menentukan tujuan dan arah penelitian 

dengan konsep yang tepat. Dalam penelitian Karl Mannheim tentang ideologi dan 

utopia, ideologi di sini adalah sistem ideologi yang mempengaruhi tingkah laku 

manusia, Mannheim beranggapan bahwa terdapat gagasan-gagasan yang 

representatif dalam setiap tahapan sejarah kehidupan manusia, yaitu suasana 

sosial pada saat itu. waktu. Utopia adalah utopia yang membuka banyak hal 

dengan mengajukan prinsip-prinsip baru dan klaim-klaim kontroversial. Utopia 

menimbulkan tantangan yang lebih mendasar terhadap tatanan yang ada dengan 

mempertanyakan keberadaan prinsip-prinsip fundamental yang mendasarinya.
30

 

Secara oprasional, pada penelitian ini akan melihat penggunaan ayat-

ayat al-Qur’an yang digunakan pada media TikTok untuk praktik pengobatan. 

Termasuk pada melihat jenis fungsi ayat al-Qur’an pada Platform TikTok oleh 

akun yang secara konsiten menggunakan ayat al-qur’an sebagai media 

pengobatan. Pada aspek lain, penelitian ini akan melihat cara sistem media akun 

TikTok dalam menfasilitasi dan Menyusun interaksi dan komuniaksi dengan 

masyarakat yang menajdi sasaran utamanya. Serta menelisik kecenderungan 

pemilik akun dalam keaktifannya pada pemanfaatnya pada media sosial populer.  

G. Metode Penelitian 

                                                           
29

 Karl Mannheim, Ideology and Utopia: An Introduction to the Sociology of Knowledge, trans. 

oleh Louis Wirth dan Edward Shils (London: Routledge & Kegan Paul Ltd, 1954), 144. 
30

 Mannheim, 144. 
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Pelaksanaan penelitian dalam “Kredibility TikTok sebagai Media 

Pengobatan Al-Qur’an dalam peradaban Islam Kontemporer” menggunakan 

metode penelitian sebagai berikut: 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan terhadap media 

TikTok. Kajian ini dilakukan dengan menggunakan analisis konten berbasis 

media sosial, dengan fokus pada konten penyembuhan Al-Qur'an yang hadir di 

platform Tiktok. Metode yang dianut dalam penelitian ini adalah metode analisis 

deskriptif kualitatif, yaitu metode penyajian dan analisis data secara sistematis 

untuk menarik kesimpulan yang jelas, di mana penelitian ini pertama-tama 

menggambarkan bentuk fungsi kitab suci yang diterima. Al Quran sebagai 

pengobatan TikTok, dilanjutkan dengan analisis dampak media TikTok terhadap 

penggunaan ayat tersebut di masyarakat. Terakhir, dianalisis kredibilitas 

penggunaan ayat-ayat Alquran oleh media TikTok dalam praktik medis. 

2. Sumber data 

Penelitian inni menggunakan seumber data primer dan sumber data 

sekunder
31

 sumber data rimer dalam penelitian ini adalah beberapa konten pada 

akun TikTok yang konsisten menggunakan ayat-ayat al-Qur’an sebagai  praktik 

pengobatan yakni akun @eriabdurohim. Adapun sumber data sekunder yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah berbagai macam literatur yang secara 
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 Data Pprimer Merupakan Data Yang Diperoleh Secara Langsung Melalui Pancaindra 

Dengan Alat Pengukuran Subjek Penelitian Yang Sesuai Dengan Topik Pembahasan. Data 

Sekinder Merupakan Data Yang Diperoleh Melalui Perantara. 
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langusng terkait ataupun tidak, yang didapatkan melalui perpustakaan fisik 

maupun daring. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitaian ini menggunakan Teknik pengumpulan data berupa 

observasi pada akun TikTok yang konsisten mengguankan ayat-ayat al-Qur’an  

Dalam praktik pengobatan untuk medapatkan data yang kemudian 

didokumentasikan dalam bentuk teks untuk memudahkan dalam pemilihan data 

yang diperlukan dalam penelitian ini. 

4. Teknik Analisi Data 

Setelah data-data dari berbagai sumber baik primer atau sekunder 

tersebut terkumpul, maka penulis akan menganalisisnya secara kritis dengan tiga 

tahapan metodis yang ditawarkan oleh Matthew B. Miles dan Michael 

Hubberman.
32

 Pertama, tahapan reduksi data. Dalam tahap ini penulis akan 

memilih, mengklasifikasi, dan mengabstraksikan data-data yang diperoleh. Semua 

data itu kemudian akan disajikan dalam tahap kedua, yakni display of date. Dalam 

tahap kedua ini, penulis akan menyajikan data dalam batasan penelitian yang 

sudah ditetapkan.  Langkah ketiga adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi 

data. Hal ini dilakukan dengan memperhatikan fokus penelitian, rumusan 

masalah, serta hasil dari analisis yang dilakukan atas penelitian. Dari sini 

kesimpulan akan muncul dan diuraikan dalam secara deskriptif.  

                                                           
32

 Matthew B Milles Dan Hubberman Michael, Analisis Data Kualitatif, Terj. Tjetjep 

Rohendi Rohidi (Jakarta: Ui-Press, 1992), 16–20. 
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H. Sistematika Pembahasan 

Secara garis besar penelitian ini akan terbagi menjadi lima bab 

Bab pertama memaparkan pendahulaun yang yang fokus mengulas latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, 

kajian pustaka, kerangka teoritis, metodologi penelitian, kemudian ditutup dengan 

sistematika pembahasan.  

Bab kedua Dalam bab ini akan berisi tentang penjelasan data ayat-ayat 

al-Qur’an yang digunakan sebagai ayat-ayat untuk pengobatan dalam narasi 

Klasik pada masa Nabi Sahabat, Tabiin dan seterusnya. Selain pada penggunaan 

ayat tersebut pada masa nabi, disni juga akan ditulis bagaimana ayat-ayat terebut 

digunakan dalam beragam ritus pengobatan oleh masyarakat Indonesia dengan 

pemaparan Fadilah-Fadilah ayat dalam kitab klasik. .  

Bab ketiga Pada bab ini membahas penjelasan tentang Media TikTok 

sebagai media pupular, mengenai pengertian, sejarah kemunculan, perkembangan 

dan TikTok sebagai New media dalam berbagai bentuk fungsi TikTok. Dan 

menjelaskan tentang ke aktifan akun TikTok @EriAbdulrohim sdan berbagai jenis 

media sosial lainnnya dalam pengunaan manfaat untuk pengobatan. Serta 

memaparkan penggunaan ayat-ayat al-Qur’an yang termasuk pada beberapa  

kriteria untuk digunakan dalam pembuatan vidio oleh akun @EriAbdulrohim.  

Bab keempat, Pada bab ini berisi tindakan performasi al-Qur’an pada 

akun TikTok milik Eri Abdurohim, yakni menunjukan kecenderungan-

kecenderungan serta Ide cara berfikir Eri Abdurohim dalam pemanfaatn media 
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dalam tindakan pengobatan. Pada bab ini menjadi bab analisis data dari aktivitas 

Eri abdurohim dan penerapan teori terhadap data tersebut.  

Bab kelima, adalah bab penutup yang akan menunjukan suatu 

kesimpulain uraian yang telah dipaparkan pada bab-bab sebelumnya.yang memuat 

kebaruan hasil penelitian yang didapat, serta keterbatasan penelitian untuk 

pengembangan pada penelitian berikutnya. 
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BABV 

KESIMPULAN 

 

A. Kesimpulan  

Dari penelitian ini berdasarkan rumusan masalah, menjawab tiga 

pokok masalah sebagai berikut:  

1. Konten-konten dalam akun @erilabdurachim berisikan beberapa bentuk 

penggunaan ayat-ayat al-Quir’an, ebagai media pengobatan, dengan dengan 

cara membacakan ayat-ayat al-Qur’an yang dijadikan media pengobatan 

penyakit fisik maupun batin. Vidio proses pengobatan Ruqyah juga 

ditayangka dalam akun @Eriabdurachim yang dilaksanakan secara langsung, 

ppembacaan ayat-ayat al-Qur’an juga dijadikan sebagai media untuk 

mendekteksi keberadaan Jin atau sihir pada manusia. Menunjukan ciri-ciri 

keberadaan Jin dan Sihir yang diytunjukan pada tubuh manusia atau yang 

terjadi pada suatu kejanggalan-kejanggaklan yang dialami dalam kehidupan 

sehari-hari oleh manusia. Dari data yang diambil dari vidio-vidio pembacaan 

ayat-ayat al-Qur’an oleh Eri Abdurohim, menunjukan pada beberapa 

kecenderungan ayat yang dipakai dalam pembuatan konten. Seperti 

penggunaan QS. Al-Baqarah (2) : 255 yang digunakan sebanyak 8 kali dan 

digunakan pada beberapa jenis pengobatan baik medis, aura wajah, 

penghilang sihir, dan penghilang jin. Selain itu QS al-Fatihah, QS. Al-A’raf 

(7) 117-122, QS. An-naml (22): 30-31. Ayat- ayat tersebut merupupakan ayat 

yang paling banyak digunakan dalam berabagai pengobatan pada beberapa 
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vidio yang diunggah oleh akun Eri Abdurohim, kecenderungan ayat-ayat 

yang digunakan ini berdasaarkan pada historis sosial sebagai pelaku 

peengobatan ruqyah.  

2. Kesadaran Eri Abdurohim dalam penggunaan teknologi dengan pemanfaatn 

media sosial, membentuk Eri Abdurohim dalam keaktifan memanfaatkan 

media sosial populer pada masanya dalam pembuatan konten tentang 

pengobatan. Maraknya penggunaan mdias sosial yang pada mulanya 

digunakan sebagai media dalam mengunggah proses praktik ruqyah yang 

pada saat itu pada media Youtube, ber alih dengan pemanfaatan media sosial 

TikTok yang menjadi media sosial paling banyak digunakan sebagai praktik 

pembacaan ayat-ayat al-Qur’an sebagai media pengobatan oleh Eri 

Abdurohim. Bahwa Eri Abdurohim adalah seorang yang mengikuti 

perkembangan teknologi sehingga dalam pembuatan konten Eri Abdurohim 

memanfaatkan teknologi pada media sosial yang digunakan.  

3. Keyakinan ide pemikiran Eri Abdurohim atas kebenaran penggunaan media 

sosial dan penggunaan ayat-ayat al-Qur’an sebagai praktik pengobatan 

sehingga menciptkan hal baru di media dalam bentuk pengobtan. Kebenaran 

ini diperkuat dengan adanya respon para pengguna lain terhadap vidio Eri 

Abdurohim tentang pengobatan pada akun TikTok miliknya. Respon yang 

bersiskian dari komentar pengguna lain terhadap efek yang ditimbulakn oleh 

pembacaan ayat al-Qur’an pada media TikTok. . penerimaan publik kepada 

media. 
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B.  Saran  

Dalam penelitian ini, secara teoritis memberikan kontribusi dalam 

kajian terhadap Media dan al-Qur’an yakni representasi ayat pengobatan dalam 

media sosial TikTok analis terhadap kontruksi tindakan Eri Abdurohim dalam 

akun @eriabdurohim. Dengan pembcaan menggunaan teori ideologi dan utopia 

Karl Mannheim bahwa ide pemikiran Eri Abdurohim memiliki kecenderungan 

dalam penggunaan media sosial dalam tindakan pengobatan. Hasil penelitian 

ini diharapkan mampu menjadi gagasan dasar bagi penelitian terhadap media 

dan al-Qur’an selanjutnya, dengan menghadirkan berbagai wacana baru yang 

lebih subtansial dan koperhensif. Pada dasarknya kajian terhadap al-Qur’an dan 

media khususnya pda aTikTok mampu menunjukan raga, baru dari 

pemanfaatan media sosial tersebut. Untuk akun @eriabdurahim terutama dalam 

konten yang menyajikan penggunaan ayat al-Qur’an untuk pengobatan 

diharapkan lebih tertata dalam pemilihan ayat yang akan digunakan sebagai 

pengobtan tertentu.  
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